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LEMBAR METODOLOGI

Abstrak

Etnografi merupakan salah satu metode kualitatif yang tertua dari riset sosial. Metode ini sangat tepat untuk meneliti masalah
budaya, dan biasanya selalu terpilih sebagai metode penelitian bidang sosial khususnya antrpologi. Makalah ini akan menjelaskan
latar belakang etnografi dengan mendiskusikan sedikit tentang penggunaannya pada penelitian kesehatan khususnya keperawatan.

Kata kunci: Etnografi, metode penelitian kualitatif, etno nursing, kultur/budaya

Abstract

Ethnography is one of the famous and oldest qualitative method that used in social research. This method is very precise to
research about culture, and is commonly used in the social especially anthropology researches. This paper will discuss about the
use of ethnography in the health research especially in nursing.

Key words: : Cultur, ethno nursing, ethnography, research qualitative method.
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PENDAHULUAN

Sejak awal keperawatan dikenal sebagai
ilmu dan seni, dimana  Florence Nightingale
pada t ahun 1969 menje laskan t ent ang
pent ingnya kombinas i ant ara  konsep
keperawatan dan praktik klinik. Dijelaskan
juga bagaimana mengkombinasikan konsep
pr insip  vent ilasi dan penghangatan,
lingkungan, kebisingan, nutrisi, kebersihan
tempat tidur, cahaya, dan kebersihan dengan
st rat egi keilmuan seper t i obse rvas i,
pengumpulan data, dan analisa statistical.

Nightingale tidak hanya sebagai perawat
pertama yang melakukan riset, tetapi juga yang
per t ama ka li mendesiminas ikan has il
penemuan risetnya dan mengimplementasikan
praktik berdasarkan riset. Menurut   Funk,
Tornquist, dan Champagne (1995), penelitian
keperawatan pada saat  ini berfokus lebih
kepada isu klinik bagaimana respon manusia
t erhadap penyakit ,  promosi dan pro teksi
kesehatan serta metode pemberian pelayanan

keperawatan. Selain itu,  cenderung untuk
meneliti berdasarkan keadaan klinik.

Saat ini, 140 tahun kemudian, kebutuhan
praktik berdasarkan riset semakin berkembang
dan dit er ima.  Namun masih banyak para
pemberi intervensi keperawatan yang tidak
memikirkan pengembangan ilmu ini. Penelitian
–penelitian kesehatan khususnya  keperawatan
berhubungan dgn pe r ilaku manus ia dan
kulturnya.Oleh karena it u ,  pendekat an
etnografi adalah pendekatan yang sesuai.

Etnografi adalah salah satu metode kualitatif
yang tertua dari riset social. Metode ini sangat
tepat  untuk menelit i masalah budaya, dan
biasanya selalu terpilih sebagai metode penelitian
antropologi. Makalah ini akan menjelaskan latar
belakang etnografi dengan mendiskusikan sedikit
tentang penggunaannya pada penelitian kesehatan
khususnya keperawatan.
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PENGERTIAN

Etnografi sebagai metode tertua dalam riset
kualitatif sangat penting untuk penelitian-penelitian
social yang mempunyai beberapa karakteristik yaitu
(1) menggali atau meneliti fenomena  social, (2) data
tidak terstruktur; (3) kasus atau sample sedikit; (4)
dilakukan analisis data dan interpretasi data tentang
arti dari tindakan manusia /‘Human Action’(Atkinson
& Hammersley, 1994).

Etnografi juga merupakan pendekatan kualitative
riset popular yang berfokus pada kultur/budaya. Selain
sangat penting dalam penelitian antropologi, maka
etnografi juga sesuai untuk penelitian keperawatan
karena keperawatan berhubungan dengan manusia dan
kulturnya.

Menurut Spradley,1980, Atkinson 1992, Wolcott
1997, etnografi adalah penjelasan tentang budaya
dengan maksud untuk mempelajari dan memahami
tentang kehidupan individu. Etnografi berarti belajar
dari orang, yang menjelaskan secara langsung dari
kultur dan subkultur individu tersebut.

Wolcott (1977) menjelaskan, etnografi adalah
suatu metode khusus atau satu set metode yang
didalamnya terdapat berbagai bentuk yang mempunyai
karakteristik tertentu, termasuk partisipasi etnografer,
memahami dan mengikuti kehidupan sehari-hari dari
seseorang dalam periode yang lama, melihat apa yang
terjadi, mendengarkan apa yang dikatakan, bertanya
kepada mereka, dan pada kenyataannya
mengumpulkan data apa saja yang ada.

Budaya sering diartikan sebagai suatu set petunjuk
dimana diikuti oleh  individu yang termasuk didalam
anggota social tertentu, dimana menceritakan tentang
bagaimana mereka melihat dunia , bagaimana
mendalaminya secara emosional, dan bagaimana
berperilaku dalam hubungan dengan manusia lain
terhadap kekuatan supranatural atau Allah S.W.A. dan
lingkungan alam  (Helman, 1994 pp.2-3). Fokus utama
dari etnografi adalah ‘pekerjaan untuk
mendiskripsikan budaya, dan untuk memahami jalan

hidup lain, serta pandangan hidup  dari orang lain
(Spradley, 1980).

Etnografi mencari penjelasan baik aspek eksplisit
budaya (bagaimana semua anggota menyadari dan
menerima ) dan elemen lainnya (diluar kesadaran).
Metode ini merupakan pendekatan favorit untuk
penelitian antropologi sejak 100 tahun yang lalu dimana
umumnya bertujuan untuk mengidentifikasi peran,
ritual-ritual dan kepercayaan pada populasi yang diteliti
(Morse, 1992). Pada akhir-akhir ini etnografi sudah
mulai digumakan sebagai metode penelitian pada
bidang pendidikan, kesehatan  dll (Atkinson &
Hammersley, 1994). Hasil dari interaksi etnograpy
adalah perpindahan ide-ide secara bebas dan saling
bertukar informasi (Sorrell & Redmond, 1995).

Bentuk etnografi menurut Muecke (1994) ada 4
jenis, yaitu: (1) Etnografi klasik meliputi penjelasan
perilaku dan demonstrasi mengapa dan dalam keadaan
apa mereka berperilaku, waktu dilapangan, observasi
secara terus menerus, alas an perilaku, menjelaskan
segala sesuatu tentang budaya. (2) Etnografi sistematis
yang lebih mendeskripsikan  stuktur dari budaya dari
pada mendeskripsikan tentang seseorang dan social
interaksinya, emosi dan materinya.  Tipe ini melihat
stuktur budaya tentang bagaimana mengatur jalan hidup
dari kelompok yang diteliti. (3) Etnografi Interpretive
atau hermeutic ethnography adalah untuk menemukan
arti dari interaksi social yang diamati. Mempelajari
budaya melalui analisa inferensial dan implikasi
perilaku yang diketemukan. (4) Critical ethnography:
dilakukan untuk mengkritik teori, peneliti dan anggota
dari budaya untuk kemudian bersama-sama membuat
skema cultural.

Ahli lain seperti Sarantokos (1993) membagi
jenis etnografi secara lebih sederhana menjadi (1)
Descriptive atau conventional ethnography – yaitu
deskripsi tentang budaya atau kelompok melalui
analisa , pola yang tidak ditutupi, tipologi dan
kategorisasi. (2) Critical ethnography  bertujuan
untuk  mempelajari factor social yang makro
(misalnya kekuasaan) dan mempelajari hal yang
umum dan asumpsi agenda yang tersimpan.
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Etnografi: Filosofi and Teori

Secara filosofi, etnografi dalam emic didefinisikan
oleh Kim (1993) dari perspektif metodologi yaitu
terutama menggunakan interview yang tidak terstruktur
dan berbagai tingkat  observasi, dari deskripsi sederhana
sampai observasi partisipan yang lengkap.

Etnografi merupakan kegiatan riset yang harus
dilakukan melalui pendekatan yang alamiah. Peneliti
harus mengadopsi perilaku yang respek atau
menghargai dunia social.

Ada dua dasar yang dapat dipakai dalam
mengumpulkan data etnografi yaitu interpretivism dan
interactionism.

Interpretivism, diperkenalkan sekitar tahun 1930-
1940 sebagai reaksi terhadap empiris logical dan
instrumental rasional dan sebagai pendekatan yang
menyertai fenomenologi. Menurut Schutz (1967)
pendekatan ini berfokus pada pengetahuan umum tentang
berbagai masalah manusia.  Selain itu, pendekatan
interpretif fenomenologi mencari dan mengenal diri dan
kehidupan social dalam kelompok (Strathern, 1981).

Symbolic interactionism: Adalah pendekatan
teoritis kedua yang  menurut Blumer, (1969)
mempunyai tiga maksud yaitu (1)seseorang bereaksi
ke arah objek dan berdasarkan pada arti dari objek itu
terhadap dirinya, (2) Arti tersebut berasal dari hasil
interaksi misalnya komunikasi, dan (3) Arti dibangun
melalui proses interpretif.

 Persyaratan suatu penelitian social adalah
observasi yang cermat tentang perilaku dan interaksi
mereka.  Seperti pada umumnya penelitian kualitatif,
maka pendekatan etnografi sejak 30 tahun terakhir ini
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang validitas,
konteks dan tujuan.. Etnografi modern
mengembangkan paradigma yang sesuai dengan
pendekatan klasik yaitu dengan observasi dan
interpretasi. Hammersley dan Atkinson (1995)
menjelaskan bahwa etnografi bertujuan untuk lebih
menghasilkan pengetahuan dari pada peningkatan
praktik klinik, tetapi etnografi pendidikan lebih untuk
meningkatkan praktik.

Konsep kunci dalam melakukan etnografi

Aktifitas etnografi memiliki elemen sentral
meliputi:

(1) Refleksifitas adalah keadaan dimana peneliti
dapat menjadikan dirinya sebagai alat untuk memperjelas
data pada proses pengumpulan data dalam melihat respon
subjek melalui kehadiran peneliti dan respon peneliti pada
konteks. Bias dan subjektivitas adalah resiko yang bisa
terjadi (Hammersley & Atkinson, 1995).

(2) Observasi partisipan, merupakan bagian utama
dari metodologi . Ini adalah proses dimana sebagai
peneliti, fokusnya adalah dirinyasendiri secara
keseluruhan dalam situasi social. Dengan demikian
peneliti akan lebih dekat dengan mereka (informan) ketika
mereka berespon terhadap kehidupan , dan tidak hanya
mendengar apa yang mereka katakan tetapi mengambil
semuanya dari yang respon terkecil mereka terhadap
situasinya (Goffman, 1989). Peneliti dianjurkan untuk
mempertimbangkan elemen perilaku, pengetahuan dan
semua yang membantu memperjelas.Wawancara
etnografi bertujuan untuk menemukan arti budaya yang
terjadi pada  group social, terutama interaksi, konteks
social dan konstruksi social dari pengetahuan (Lowenberg,
1993).

(3) Analisis cultural, merupakan titik masuk dari
etnografi dan elemen akhir dari observasi partisipan.
Ancaman yang terjadi dalam observasi dan wawancara
ditutup dengan pemahaman aktivitas budaya dan proses
yang ditulis dalam catatan lengkap, focus observasi dan
observasi yang diseleksi atau wawancara, analisa dan tema
kultur (Spradley, 1980).

Gambaran utama dari etnografi

Fokus utama etnografi adalah mengumpulkan  data
dengan observasi dan wawancara; deskripsi yang tebal
dan mendalam secara alamiah, bekerja bersama informan
kunci, dan dimensi ‘emic/ etic’.

Persepsi emic adalah persepsi dari dalam atau
persepsi partisipan, sedangkan ‘etic’ adalah persepsi luar
atau persepsi peneliti, “emic dan etic’ diperlukan untuk
bisa memahami perilaku. Dibawah ini dituliskan
perbedaan persepsi ‘emic dan etic’
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Emic Etic

Metode primer: in-depth
interview dalam bahasa
lokal /’native language’

Metode primer adalah
observasi perilaku

Tujuan: memahami jalan dari
subjek untuk mendefinisikan
dan melabel sesuatu.

Untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan pola perilaku
yang didefinisikan oleh
observer

Ide-ide seseorang terlihat
setelah penjelasan yang
penting dari perilaku.

Impersonal, non-ideational
factors,khususnya kondisi
material terlihat merupakan
penjelasan yang penting

Generalisasi Cross kultural
harus menunggu dari
pembicaraan yang spesifik
pola budaya dan artinya
yang lebih abstrak, kategori
intercultural

Generalisasi Cross kultural
dapat dibuat langsung,
dengan mengaplikasikan
metode yang sama pada
observasi, dengan konsep
lain yang sama dan berbeda
kultur. can be made directly,
by applying the same
methods of observation, with
the same outside-derived

Informan kunci dan tatanan.

Sampling yang dipakai pada penelitian etnografi
adalah ‘purposive sampling-non probalistic’,dilakukan
pada group yang spesifik dan tatanan yang khusus
misalnya : unit/bangsal perawatan; sekelompok
perawat spesialis; atau pasien dengan kondisi spesifik.
Pilihkan informan kunci dengan hati-hati  dan cermat,
pastikan bahwa mereka ada serta sesuai dan mewakili
dari kelompok yang diteliti.

Jadi pada dasarnya penelitian etnografi
mempunyai karakteristik: peneliti sebagai instrumen,
penelitian dilakukan dilapangan, koleksi data
dilakukan bersama dengan analisa data. Selain itu,
penelitian etnografi berfokus pada budaya; dan
akhirnya sering terjadi ketegangan antara peneliti
sebagai peneliti dan peneliti sebagai anggota budaya.

Etnografi dalam pelayanan kesehatan dan
keperawatan banyak dilakukan dengan  tujuan
menggali persepsi kultural dari orang yang mengalami

sakit, dan juga kultur dari pemberi pelayanan
kesehatan. Akhir-akhir ini banyak pihak tertarik pada
pendekatan antropologi dalam keperawatan dengan
metode ’ethno nursing’ (Leininger (1994) and Morse
(1994).

Etho nursing adalah penelitian kultur tentang
pengetahuan keperawatan yang terutama berfokus
pada dokumentasi, deskripsi dan penjelasan fenomena
keperawatan   (Leininger 1994) and Morse (1994).
Beberapa contoh penelitian etnograi dan etno nursing
antara lain

 Etnografi digunakan secara luas pada beberapa
penelitian yang ada hubungannya dengan penyakit,
termasuk: Menggali pengalaman sakit (Nichter, 1987),
Penggunaan ’explanatory model’ pada penyakit dan
penyerapan terhadap penyakit baru kedalam kerangka
kerja ’to observe record keeping’ (Allen, 1998),

 Etnografi juga dilakukan untuk meneliti masa
transisi dari status mahasiswa ke perawat yang trampil
(Holland, 1999),

 Menyoroti praktek-praktek ritual dikamar
operasi (Macqueen, 1995),

 Penelitian tentang peran perawat dalam
menolong persalinan di masyarakat (Rapport &
Maggs, 1997).

Masih banyak penelitian lainnya dalam ethno
nursing.

Etnografi dalam pelayanan kesehatan menjadi
sangat berarti ketika mempertimbangkan penyakit
yang berhubungan dengan faktor multi kultural
misalnya HIV-AIDS.

Langkah analisis pada etnografi menurut Fielding
(1993) meliputi: (1) Mengatur dan mengorganisasi
materi-materi yang telah dikumpulkan, (2) Membaca
kembali data-data tersebut, (3) Memilah-milah
material kedalam bagian-bagian yang teratur, (4)
Membangun, membandingkan dan membedakan
kategori-kategori. (5) Mencari hubungan dan
mengelompokan kategori bersama. (6) Menemukan
dan mendeskripsikan pola, tema dan tipologi. (7)
Interpretasi dan mencari makna.
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Leininger (1994) menjelaskan tentang cara
untuk mengevaluasi penelitian etnografi yaitu
1. Kredibilitas : Apakah penelitian bisa dipercaya?,

Apakah mereka mewakili dunia nyata dari
partisipan?

2. Konfirmabilitas: apakah semua kejadian telah
didokumentasikan? Dan percobaan audit
dilakukan?.Apakah telah dilakukan pengecekan
pada anggota?(mengecek informan pada akhir
interview).

3. Arti dari konteks: apakah informan yang diteliti
sesuai dengan kontek penelitian?; Apakah telah
diperhitungkan lingkungannya dan situasi total
?

4. Pola yang ada sekarang : Apakah pola yang tidak
ditutup-tutupi kembali terjadi dan terus menerus
terjadi?

5. Saturasi: Apakah peneliti memasukkan dirinya
pada fenomena yang akan diteliti? Apakah
penelitian kelihatan padat dan dalam?; Apakah
sedemikian jauh tidak ada penjelasan lagi dan
interpretasi lagi?

6. ‘Transferability’ : Dapatkah hasil penelitian
ditransferkan pada kontek yang sama atau
situasi dalam kondisi serupa?

KESIMPULAN

Etnografi sebetulnya adalah alat penelitian yang
digunakan oleh anthropologist untuk meneliti
budaya. Metode riset kualitatif ini  dipakai dengan
cara menyelami manusia secara sensitif dan alamiah
dalam konteks social  budayanya serta umumnya
ditunjukkan oleh etnik untuk fenomena yang diteliti.

Peneliti etnografi memasukkan dirinya kedalam
budaya dan sub budaya dalam penelitiannya dan
mencoba untuk melihat dunia dari sudut pandang
budaya. Data dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi partisipan. Peneliti mengobservasi cara
dan ritual dari kultur, berusaha memahami makna
dan interpretasi.  Mereka membandingkan antara
persepsinya sendiri (‘etic’) dan menggali
perbedaannya dengan persepsi informan (’emic’).

Penelit i mendiskripsikan, menganalisa dan
menginterpretasi budaya dan persepsi ’emic’ .
Kemudian melaporkan dan menulis secara detail
berupa tulisan cerita yang hidup , baik berupa mikro
etnografi (fokus pada setting yang kecil) atau makro
etnografi ( budaya yang besar). Perkembangan
keperawatan transkultural dan meningkatnya
kesadaran bahwa kultur atau budaya adalah hal
terkuat yang menentukan pemahaman seseorang
terhadap sehat dan sakit, maka ethno nursing adalah
metode yang sangat sesuai untuk digunakan (ENT).
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